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ABSTRAK

Aktivitas antropogenik yang meningkat berpengaruh terhadap pemanfaatan perairan dan
menimbulkan limbah yang banyak sehingga menyebabkan penurunan kualitas lingkungan
perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat pencemaran logam berat Cd, Cr, Pb dan
bakteri E. coli dan Salmonella sp. pada air kolam budidaya Ikan Gurami di Banyumas, Jawa
Tengah. Metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) digunakan untuk menetapkan
kandungan logam berat Cd, Cr, Pb dan metode most probable number (MPN) digunakan untuk
menetapkan kandungan E. coli serta metode kualitatif digunakan untuk menetapkan kandungan
Salmonella sp. Kandungan logam berat Cd, Cr, dan Pb pada stasiun 1-10 masing-masing adalah
<0,0066, <0,0048 dan <0,0058 mg/l dan berada dibawah nilai baku mutu sehingga masuk
dalam kategori aman. Kandungan E. coli pada sebagian stasiun berada di atas nilai baku mutu
sehingga masuk dalam kategori terkontaminasi, sedangkan sebagian lainnya masih dalam batas
aman. Kandungan Salmonella sp. pada stasiun 1 bernilai (+), sehingga masuk dalam kategori
terkontaminasi dan pada stasiun 2-10 bernilai (-) sehingga masuk dalam kategori aman.

Kata Kunci: Banyumas, bakteri, Ikan Gurami, logam berat, pencemaran air

ABSTRACT

Increased anthropogenic activities have an impact on water use and generate large amounts of
waste, causing a decline in the quality of the water environment. This study aims to assess the
level of contamination of heavy metals Cd, Cr, Pb and bacteria E. coli and Salmonella sp. in
Gurami fish pond water in Banyumas, Central Java. The Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS) method was used to determine the heavy metal content Cd, Cr, Pb
and the most probable number (MPN) method was used to determine the E. coli content and
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the qualitative method was used to determine the content of Salmonella sp. The heavy metal
contents Cd, Cr and Pb at stations 1-10 are <0.0066, <0.0048 and <0.0058 mg/] respectively
and are below the quality standard value so they are included in the safe category. The content
of E. coli at some stations was above the quality standard value so that it was included in the
contaminated category, while others were still within safe limits. The content of Salmonella
sp. at station 1 it has a value of (+), so it is included in the contaminated category and at stations
2-10 it has a value of (-) so it is included in the safe category.

Keywords: Banyumas, bacteria, Gouramy, heavy metals, water pollution

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu organisme air yang jumlahnya melimpah ikan merupakan sumber
makanan favorit, karena menyediakan asam amino bernilai tinggi dan asam lemak esensial
omega-3, vitamin, selenium dan kalsium yang sangat baik, mengurangi kadar kolesterol dan
menjaga kesehatan jantung, otak, persendian, dan sistem kekebalan tubuh (Saha et al., 2016;
Kalantzi et al., 2016; Bosch et al., 2016). Ikan juga merupakan komponen penting nutrisi dan
sumber protein bagi manusia, yang terkenal secara global karena dapat mengurangi kadar
kolesterol dan menjaga kesehatan jantung, otak, persendian, dan sistem kekebalan manusia
(Daviglus et al., 2002; Qiu et al., 2011). Terlepas dari efek kesehatan yang positif, ikan juga
dapat mengakumulasi kontaminan kimia dan biologis sehingga menjadi indikator yang baik
untuk pencemaran perairan (Rashed, 2001; Usydus ef al., 2009). Ikan dapat menyerap logam
berat baik secara langsung dari perairan maupun secara tidak langsung melalui pakan
(Luczynska et al., 2018; Xu et al., 2021) dan selanjutnya akan terakumulasi pada hati, insang,
ginjal, otot, testis, dan ovarium sehingga menyebabkan perubahan tingkat reproduksi, distribusi
endokrin (Batvari & Saravanan, 2020; Akila et al., 2022), efek toksik, dan ancaman terhadap
rantai makanan (Squadrone et al., 2013; Ayanda et al., 2019; Xu et al., 2021; Akila et al.,
2022). Logam berat yang terakumulasi dalam tubuh ikan selanjutnya dapat menimbulkan efek
buruk pada kesehatan manusia apabila dikonsumsi secara terus menerus, misalnya merusak
hati, ginjal, sistem saraf dan sistem pembuluh darah, serta meningkatkan risiko kanker
(Muhammad et al., 2011; Miri et al., 2017; Xu et al., 2021). Misalnya, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa Arsenik (As), Kadmium (Cd), Timbal (Pb), dan Kromium (VI) (Cr6+)
memiliki efek berbahaya pada kesehatan manusia bahkan pada konsentrasi rendah
(Makedonski et al., 2017; Ahmed et al., 2015). Seperti dapat menyebabkan kerusakan sistem
saraf pusat dan perifer, penyakit kardiovaskular, cacat lahir, gangguan perkembangan plasenta
dan masalah reproduksi lainnya (Jomova et al., 2011). Kadmium dikaitkan dengan efek hati,
tulang, ginjal dan reproduksi (Shaheen et al., 2016; Bosch et al., 2016). Timbal dapat
mempengaruhi sistem saraf, mengganggu fungsi hematopoietik tulang, pencernaan dan sistem
reproduksi laki-laki (Levin & Goldberg, 2000). Cr®* bersifat karsinogenik bagi manusia (Varol
etal.,2017).

Logam berat mudah ditemukan di lingkungan perairan dan mempunyai ciri-ciri antara
lain: persisten, toksik, bioakumulatif, biomagnifikatif dan stabil serta tidak terdegradasi secara
alami (Saha et al., 2016; Xu et al., 2021). Logam berat mudah larut dalam air dan diserap oleh
organisme, dan penyebarannya di jaring makanan akuatik memiliki implikasi yang nyata untuk
amplifikasi biologis (Squadrone et al., 2013; Xu et al., 2021). Logam berat berdasarkan aksi
biologisnya dapat dibagi mejadi dua kategori, yaitu: unsur esensial dan non esensial. Unsur
esensial seperti Cu, Zn, Cr, dan Co secara fungsional dibutuhkan organisme dalam konsentrasi
rendah. Namun, dalam konsentrasi yang lebih tinggi, elemen esensial ini menjadi beracun dan
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mengganggu fungsi biokimia. Unsur non esensial termasuk Pb, Cd, Hg, dan As sangat beracun
dan dapat menyebabkan kerusakan parah pada organisme air (Cui et al., 2011; Xu et al., 2021).

Salah satu spesies ikan yang jadi favorit dan banyak diminati serta banyak dibudidayakan
dalam industri akuakultur baik hias maupun konsumsi di Indonesia adalah Ikan Gurami
(Osphronemus gouramy) (Amornsakun et al., 2014). lkan Gurami merupakan ikan asli
Indonesia (Budiana & Rahardja, 2019) yang memiliki nilai ekonomis dan kandungan nutrisi
yang tinggi (Andriani et al., 2018), spesies utama budidaya perikanan air tawar Indonesia
(Amornsakun et al., 2014). Salah satu daerah penyumbang produksi Ikan Gurami terbesar
nasional di Jawa Tengah salah satunya adalah Kabupaten Banyumas (Sistiyanto, 2020) dengan
produksi pada tahun 2020 mencapai 3,6 ton (senilai 181, 9 miliar) atau 31 persen dari total
produksi Ikan Gurami Jawa Tengah (Indonesia. BPS, 2021). Oleh karena itu, untuk menjaga
kualitas, keamanan konsumsi, dan keberlanjutan usaha budidaya Ikan Gurami di Banyumas,
Jawa Tengah sangat penting memperhatikan tingkat kontaminasi kimia dan biologis pada
kualitas perairannya. Untuk itulah penelitian ini dilakukan, yaitu untuk menganalisis tingkat
kontaminasi kimia (logam berat Kadmium (Cd), Kromium (Cr), dan Timbal (Pb)) dan
kontaminasi biologis (bakteri E. coli dan Salmonella sp.) pada matrik air budidaya Ikan Gurami
di Banyumas, Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) mendeterminasi kandungan logam
berat Cd, Cr, dan Pb pada air kolam budidaya Ikan Gurami di Banyumas, Jawa Tengah; 2)
mengetahui tingkat kontaminasi bakteri E. coli dan Salmonella sp. pada air kolam budidaya
Ikan Gurami di Banyumas, Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yakni Juni - Juli 2023 di Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: botol sampel 600 ml, botol winkler
250 ml, labu Erlenmeyer 250 ml, spuit, pipet tetes, kantong plastik, kamera, kertas label,
lakban, alat tulis, thermometer, beaker glass, cool box, alumunium foil, hand refraktometer,
pH meter, kompor, statif, secchi disk, kertas Whattman No. 41 dan 42, penangas air, timbangan
digital, dan seperangkat Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: sampel air 10 x 300 mIHNO; pekat, HC1O4, aquades dan
larutan standar logam berat Cd, Cr, dan Pb.

Metode dan Teknik Pengambilan Sampel

Metode penelitian ini menggunakan metode survey atau metode lapangan. Penetapan
stasiun pengambilan sampel dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive
Sampling. Artinya penentuan stasiun dan pangambilan sampel ditentukan sendiri oleh peneliti
dengan pertimbangan tertentu, yaitu berdasarkan keberadaan kolam budidaya Ikan Gurami (O.
gouramy) ukuran konsumsi dan keterjangkauan serta dapat mewakili kondisi wilayah di
Banyumas, Jawa Tengah.

Metode Analisis Sampel
Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS)
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AAS merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis suatu unsur seperti
logam berat. Prinsip kerja AAS yaitu memanfaatkan panjang gelombang dan penyerapan
cahaya dari suatu unsur seperti logam dalam keadaan bebas. AAS terdiri dari sumber cahaya
berupa lampu hollow katoda untuk memancarkan energi yang diperlukan untuk transisi
elektron, nyala api berupa gas untuk proses atomisasi, monokromator untuk memisahkan
radiasi yang tidak diperlukan, detektor dan pembaca hasil. Cara kerja AAS yaitu suatu larutan
sampel diuapkan, sehingga unsur logam yang terkandung dalam sampel berubah menjadi atom
bebas. Kemudian, atom bebas menyerap radiasi yang dipancarkan oleh lampu kollow katoda
dengan kandungan suatu unsur yang akan ditentukan. Setelah itu, radiasi yang terserap akan
terdeteksi oleh detektor dan unsur tertentu akan terbaca pada pembaca hasil (Noriyanti, 2012).

Most Probable Number (MPN)

MPN merupakan suatu metode melalui fermentasi tabung ganda yang bertujuan untuk
mengetahui jumlah suatu bakteri. Metode yang digunakan adalah metode enumerasi
mikroorganisme yang menggunakan data hasil pertumbuhan mikroorganisme pada medium
cair dalam seri tabung yang ditanam dari sampel padat atau cair. Sehingga menghasilkan
kisaran jumlah mikroorganisme dalam jumlah perkiraan yang terdekat (Rukayah et al., 2015).
Metode MPN memiliki sensitifitas yang sangat tinggi dan mampu mendeteksi bakteri dengan
mudah sampai pada jumlah yang sangat kecil. Prinsip utama metode MPN adalah dengan cara
mengencerkan sampel sampai tingkat tertentu sehingga didapatkan konsentrasi
mikroorganisme yang sesuai. Bakteri pada sampel ditunjukkan dengan tanda adanya gas di
dalam tabung durham. Semakin besar jumlah sampel yang dimasukkan atau semakin rendah
jumlah pengenceran, semakin sering tabung positif yang muncul. Begitu juga sebaliknya,
semakin kecil jumlah sampel yang dimasukkan atau semakin tinggi jumlah pengenceran akan
semakin jarang tabung positif yang muncul. Jumlah pengenceran yang baik adalah yang
menghasilkan tabung positif (Friedheim & Michaelis, 2007).

Analisis Kandungan Logam Berat Cd, Cr, dan Pb pada Sampel Air Cd

Sampel air diambil sebanyak 50 ml untuk analisis masing-masing jenis logam berat
kemudian ditambah 5 ml HNO3 pekat lalu dipanaskan menggunakan hot plate di dalam almari
asam hingga volume larutan contoh tersisa 15-20 ml, selanjutnya ditambahkan 5 ml HNO3 dan
dipanaskan hingga terbentuk endapan putih, lalu ditambahkan 2 ml HNO3 pekat ke dalam labu
ukur dan dipanaskan kurang lebih 10 menit kemudian ditambah aquades hingga tepat tanda
tera. Setelah itu sampel air di masukan ke dalam AAS melalui pipa kapiler kemudian dibaca
absorbansinya (Indonesia. BSN, 2009b). Perbedaan dalam pengujian kandungan logam berat
Cd, Cr, dan Pb dalam sampel air menggunakan AAS adalah penggunaan lampu katoda yang
disesuaikan dengan logam yang akan diuji.

Penghitungan Bakteri E. coli pada Sampel Air

Sampel air sebanyak 25 ml dari contoh yang akan diuji, kemudian dimasukkan dalam
wadah steril yang berisi 225 ml larutan BFP, selanjutnya dihomogenkan pada stomacher
selama 1 menit. Homogen ini merupakan larutan dengan pengenceran 107!, Tahap analisis
menggunakan metode dari Balai Karantina lkan Jakarta (Balai Karantina Ikan, 2000) yang
meliputi uji pendugaan E.coli, uji penegasan E.coli dan uji biokimia meliputi produksi indol,
uji voges proskauer, uji methyl red (MR), uji sitrat (Ruspita, 2016).
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Identifikasi Bakteri Salmonella sp pada Sampel Air

Diisolasi bakteri secara aseptis menggunakan jarum ose steril pada air, kemudian
digoreskan empat kuadran pada media TSA, diinkubasi pada suhu 28 °C selama 12-24 jam.
Selanjutnya dilakukan pengamatan morfologi dilakukan dengan mengamati bentuk koloni
tunggal yang akan dimurnikan. Pengamatan yang dilakukan yaitu bentuk koloni, warna, tepian,
dan elevasi koloni. Kemudian dilakukan kultur murni bakteri yaitu satu koloni bakteri diambil
dengan menggunakan jarum ose dan digoreskan zigzag pada media TSA. Kemudian media
diinkubasi pada suhu 28 °C selama 24 jam (Balai Karantina Ikan, 2000).

Analisis Data Penelitian
Analisis Deskriptif

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan memberikan deskripsi tentang sampel
yang diteliti melalui data sampel. Hasil pemeriksaan diuraikan dengan statistik deskriptif, yaitu
dalam bentuk tabel dan grafik untuk menggambarkan hasil identifikasi: (1) kandungan logam
berat Cd, Cr dan Pb pada sampel air kemudian membandingkannya dengan PP No. 22 Tahun
2021; (2) Kandungan bakteri E. coli dan salmonella sp pada sampel air kemudian
membandingkannya dengan standar baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Baku Mutu Logam Berat Cd, Cr, dan Pb pada Air

Baku mutu kandungan logam berat dalam air yang digunakan untuk perikanan sesuai
dengan PP No. 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, yaitu Cd 0,01 mg/l, Cr 0,05 mg/l dan Pb 0,03 mg/1.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober - Desember 2022. Pengambilan sampel
penelitian dilakukan pada hari Minggu tanggal 27 November 2022 di sepuluh lokasi stasiun
pengambilan sampel penelitian, yaitu: Desa Lesmana (Ajibarang), Desa Panembangan
(Cilongok), Desa Tamansari I (Karanglewas), Desa Tamansari II (Karanglewas), Desa
Karangsalam Kidul (Kedungbanteng), Desa Lemberang (Sokaraja), Desa Kalikidang
(Sokaraja), Desa Silado (Sumbang) dan Desa Grujugan (Kemranjen). Lokasi stasiun
pengambilan sampel disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1.

Tabel 2. Karakteristik lokasi stasiun pengambilan sampel penelitian

Kode Lokasi Karakteristik

. Koordinat
Stasiun Stasiun

Kawasan persawahan, air berasal dari irigasi

S1 Lesmana, 7°39'92.96"S,  yang sudah melewati pemukiman, dekat
Ajibarang 109°09'05.36"E dengan pemukiman, pakan pelet produksi
pabrik.
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S2

S3

sS4

S5

S6

S7

S8

S9

S10

Panembangan,
Cilongok

Tamansari I,
Karanglewas

Tamansari II,
Karanglewas

Karangsalam

Kidul, Kedung
Banteng

Kalikidang L
Sokaraja

Kalikidang  1I,
Sokaraja

Lemberang,

Sokaraja

Silado, Sumbang

Grujuan,
Kemranjen

7°38'56.09"S,
109°
13'34.91"E

7°43'33.49"S,
109°
18'97.93"E

7°42'77.36"S,
109°
19'16.33"E

7°40'88.94"S,
109°
21'60.17"E

7°46'70.43"S,
109°
27'41.21"E

7°46'64.34"S,
109°
27'51.18"E

7°43'17.89"S,
109°
31'09.49"E

7°38'73.42"S,
109°
29'98.74"E

7°60'72.14"S,
109°26'95.96"E

Kawasan persawahan, dekat dengan balai
desa dan pemukiman, air berasal dari irigasi
yang telah melewati pemukiman. pakan pelet
produksi pabrik dan daun-daunan.

Kawasan pemukiman penduduk, air berasal
dari sumur, pakan pelet produksi pabrik.

Kawasan pemukiman, air berasal dari sumur,
pakan pelet produksi pabrik.

Kawasan persawahan, air berasal dari sumur,
pakan pelet buatan pabrik dan daun-daunan.

Kawasan persawahan, air berasal dari irigasi
yang telah melewati pemukiman penduduk,
pakan pelet produksi pabrik dan daun-
daunan.

Kawasan persawahan, air berasal dari irigasi
yang telah melewati pemukiman, pakan pelet
produksi pabrik.

Kawasan pemukiman penduduk, air berasal
dari sumur, pakan pelet produksi pabrik.

Kawasan pemukiman penduduk, air berasal
dari irigasi yang telah melewati pemukiman,
pakan pelet produksi pabrik dan daun-
daunan.

Kawasan persawahan, air berasal dari irigasi
yang telah melewati persawahan dan
pemukiman, pakan pelet produksi pabrik
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Pengambilan sampel air kolam dilakukan pada hari Minggu tanggal 27 November 2022
pada 10 stasiun pengambilan sampel, masing-masing stasiun sebanyak 300 ml. Sampel air
untuk uji cemaran biologis diambil menggunakan gayung/ember kemudian air dimasukan ke
dalam botol kaca 300 ml yang telah diberi label kemudian botol ditutup kemudian dimasukan
ke dalam cool box dan selanjutnya dibawa ke laboratorium. Sedangkan pengambilan sampel
air untuk uji kandungan logam berat Cd, Cr, dan Pb diambil menggunakan gayung kemudian
air dimasukan ke dalam botol kaca 300 ml yang telah diberi label kemudian ditambahkan
HNO:s pekat + 0,75 ml (2-3 tetes) yang bertujuan untuk mengikat logam berat, kemudian diukur
pH nya hingga menjadi 1-2 kemudian botol ditutup dan dimasukan ke dalam cool box dan
selanjutnya sampel dibawa ke Laboratorium Faktor Lingkungan Fisika Kimia BBTKLPP

Yogyakarta.

Tabel 3. Kondisi Faktor Lingkungan

Kode pH Baku Suhu Baku
Lokasi Stasiun Stasiun mutu* mutu*
Lesmana, Ajibarang S1 5 6-9 27,34°C  Dev 3
Panembangan,ClIlongok S2 5 26,45 °C perbed
Tamansari I, Karanglewas S3 6,3 25,35°C  aan
Tamansari II, Karanglewas S4 6 25,45 °C denga
Karangsalam, Kdg Banteng S5 6,5 25,24 °C n suhu
Kalikidang I, Sokaraja S6 7 26,46 °C udara
Kalikidang I, Sokaraja s7 7.6 2646°c ~ diatas
Lemberang, Sokaraja S8 6 25,63 °C permu
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Silado, Sumbang S9 6,4 26,35°C  akan
Grujugan, Kemranjen S10 6,2 26,74 °C air

*PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI

Tabel 4. Kandungan Cd, Cr, dan Pb pada sampel air kolam dan nilai baku mutu

Kadmium Nilai Kromium Nilai Timbal Nilai

Stasiun (Kode) (Cd) Baku (Cr) Baku (Pb) Baku
(mg/l) Mutu* (mg/l) Mutu* (mg/l) Mutu*

Lesmana (S1) <0,0066 0,01 <0,0048 0,05 <0,0058 0,03
Panembangan (S2) <0,0066 (mg/l) <0,0048 (mg/l) <0,0058 (mg/l)
Tamansari I (S3) <0,0066 <0,0048 <0,0058
Tamansari II (S4) <0,0066 <0,0048 <0,0058
Karangsalam (S5) <0,0066 <0,0048 <0,0058
Kalikidang I (S6) <0,0066 <0,0048 <0,0058
Kalikidang IT (S7) <0,0066 <0,0048 <0,0058
Lemberang (S8) <0,0066 <0,0048 <0,0058

Silado (S9) <0,0066 <0,0048 <0,0058
Grujugan (S10) <0,0066 <0,0048 <0,0058

*PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran [V

Kondisi faktor lingkungan pada sampel air pada seluruh stasiun disajikan pada Tabel 3.
Hasil analisis kandungan logam berat Cd, Cr, dan Pb pada sampel air untuk stasiun 1 - 10
disajikan pada Tabel 4. Kandungan Cd, Cr, dan Pb pada sampel air dari per stasiun nilainya
masing-masing sebesar <0,0066, <0,0048, dan 0,0058. Nilai konsentrasi untuk masing-
masing logam per stasiun nilainya sama. Hal ini dikarenakan konsentrasi masing-masing logam
dalam sampel air yang rendah sehingga tidak terdeteksi oleh alat pengukur atau berada diluar
batas pengukuran (out the limit of detection).

Kandungan Bakteri E. coli dan Salmonella pada Sampel Air

Kandungan E. coli dan Salmonella pada sampel air pada semua stasiun penelitian
disajikan pada Tabel 5. Kandungan E. coli pada air pada stasiun 1 — 10 masing-masing sebesar
22.10°% 16.10%,7,8.10, 7.10, 7,8.10, 2,4.10°, 2,4.10°, 2,3.10, 24 x 10°, dan 9,2.10 MPN/100ml.
Kandungan E. coli tertinggi adalah sebesar 24.10° MPN/100ml ada pada stasiun 9 yaitu Desa
Silado, Sumbang. Hal ini disebabkan karena lokasi kolam berada ditengah-tengah pemukiman
penduduk, dekat dengan kandang unggas dan sumber air berasal dari irigasi yang sudah
melewati rumah penduduk.

Tabel 5. Kandungan Bakteri E. coli dan Salmonella pada air kolam

Kode E. coli Baku Salmonell Baku

Stasiun MPN/ mutu asp mutu*
Lokasi Stasiun 100ml MPN/  Kualitatif

100ml*

Lesmana, Ajibarang S1 22.10° 2.10° ) (-)
Panembangan,CIlongok S2 16.10° )
Tamansari I, Karanglewas S3 7,8.10! )
Tamansari I, Karanglewas S4 7.10! (-)
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Karangsalam, Kdg Banteng S5 7,8.10! )
Kalikidang I, Sokaraja S6 2,4.10° )
Kalikidang II, Sokaraja S7 2,4.10° (-)
Lemberang, Sokaraja S8 2,3.10! )
Silado, Sumbang S9 24.10° )
Grujugan, Kemranjen S10 9,2.10! (-)

*PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI

Kandungan salmonella sp pada sampel air seperti tertera pada Tabel 4 pada stasiun 1
adalah positif (+), sedangkan pada stasiun lainnya adalah negatif (-). Jika dibandingkan dengan
baku mutu batas kontaminasi Sa/monella sp pada air yang digunakan untuk budidaya perikanan
sesuai dengan PP No. 22 Tahun 2021 adalah negatif (-). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa stasiun 1 masuk dalam kategori terkontaminasi biologis sedangkan stasiun lainnya
masuk dalam kategori aman.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa seluruh stasiun pengambilan air termasuk dalam
kategori kelas tiga yang bisa digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar, peternakan,
mengairi tanaman. Dengan demikian berdasar kelasnya, maka air ini sesuai untuk
pembududayaan ikan gurami (Republik Indonesia, 2021). Berdasarkan sumber air, stasiun 3,
4, 5 dan 8 berasal dari air sumur, yang relatif terkontrol dan aman dari kontaminasi
mikroorganisme yang merugikan seperti bakteri dan bahan kimia berbahaya. Stasiun selain
keempat diatas, berasal dari saluran irigasi, sumber air ini jauh lebih murah, tidak berbiaya,
mempunyai kandungan oksigen cukup tinggi, tetapi sumber air ini memiliki kandungan lumpur
yang cukup tinggi, sehingga sebaiknya dilakukan pengendapan dalam bak (Sumartin, 2023).

Pada tabel 3 disajikan bahwa pH stasiun 1 dan 2 berada pada nilai 5 yang berarti dibawah
nilai baku mutu yaitu 6-9, hal ini sangat mempengaruhi kehidupan budidaya ikan. Pada pH 5-
6,5 pertumbuhan ikan terhambat dan sangat sensitif terhadap bakteri dan parasit, pada sebagian
besar stasiun yaitu 1-4, 8-10 (70%) memberikan kondisi lingkungan kurang optimal bagi ikan
agar tetap bisa hidup dan tumbuh maksimal. Pada pH 6,5-9,0 ikan mengalami pertumbuhan
optimal yang ini dapat ditemukan pada stasiun 5-7 (30%), yang merupakan lingkungan
optimal, karena dalam budidaya, memelihara ikan berarti memelihara air (Sumartin, 2023;
Hertika et al,, 2022).

Berdasarkan tabel 4, konsentrasi logam berat Cd, Cr dan Pb dalam sampel air kolam yang
berada dibawah nilai baku mutu dapat disebabkan oleh berbagai macam kemungkinan antara
lain: 1) air sumber yang berasal dari sumur yang memiliki konsentrasi logam berat yang sudah
rendah atau tidak tercemar (S3, S4, S5, S8); 2) sumber air dari irigasi yang telah mengalami
penyaringan atau melewati beberapa kolam sehingga logam berat telah mengalami
pengendapan (S1, S2, S5, S6, S7, S9, S10); 3) rendahnya debit air yang menyebabkan logam
berat lebih cepat mengendap (semua statsiun), 5) pengambilan sampel dilakukan pada musim
penghujan (semua stasiun); 6) pengambilan sampel air dipermukaan (semua stasiun)
(Kurniawati ef al., 2017). Selain itu kemungkinan yang lain adalah logam berat terakumulasi
pada sedimen yang berada jauh dibawah dari air permukaan kolam (Svobodovéa, 1993). Akila
et al (2022) melaporkan bahwa konsentrasi logam dalam air menurun dengan urutan Pb > Cr
> Zn > Cu, variasi konsentrasi logam tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan lokasi
pengambilan sampel, penangkapan ikan dan aktivitas antropogenik di sekitar lokasi
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pengambilan sampel, dan arus air. Air limbah industri dan rumah tangga yang dibuang ke
sungai merupakan sumber utama kontaminasi logam berat di ekosistem perairan (Akila ef al.,
2022).

Nilai konsentrasi Cd, Cr, dan Pb berada dibawah nilai baku mutu batas maksimum
kontaminasi logam berat pada air untuk budidaya perikanan sesuai Peraturan Pemerintah No.
22 tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
yaitu masing-masing sebesar 0,01, 0,05, dan 0,03 mg/l (Republik Indonesia, 2021) sehingga
dapat dikategorikan aman.

Pada tabel 5, kandungan E. coli rendah adalah 2.3.10', 7.10!, 7,8.10' , 7,8.10!
MPN/100ml ada pada stasiun 8, 4, 3, 5, yaitu Desa Lemberang, Sokaraja, Desa Tamansari II,
Karanglewas, Desa Tamansari I, Karanglewas, Desa Karangsalam, Kedungbanteng,
disebabkan karena sumber air kolam berasal dari air sumur dan air hujan, dekat dengan rumah
penduduk tapi jauh dari kandang hewan. Sumber air sumur ini relatif aman dari cemaran
mikroorganisme (Sumartin, 2023). Menurut PP No. 22 Tahun 2021 (2021) Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan lingkungan Hidup baku mutu maksimum
kandungan E. coli pada air budidaya perikanan adalah sebesar 2.10° MPN/100 mL. Kandungan
E. coli hasil perhitungan pada stasiun 1, 2, 6, 7, dan 9 ada di atas baku mutu maksimum
kontaminasi E. coli, sedangkan untuk stasiun 3, 4, 5, 8, dan 10 berada di bawah baku mutu
maksimum kontaminasi E. coli. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel air pada
stasiun 1, 2, 6, 7, dan 9 masuk dalam kategori terkontaminasi biologis, sedangkan untuk stasiun
3, 4,5, 8, dan 10 masuk dalam kategori aman. Hal ini menunjukkan sumber air sangat
berpengaruh pada kualitas air, untuk meningkatkan kualitas air yang tercemar E.coli dapat
dilakukan dengan membuat bak pengendapan (Sumartin, 2023), menambahkan Clorin
(Patmawati & Sukmawati, 2019), membran keramik (Kasam et al., 2009). Stasiun 1 positif
terkontaminasi bakteri Salmonella sp. disebabkan kolam digunakan untuk buang air besar atau
ini sangat mungkin terjadi, karena di air kolam renang juga ada yang positif Salmonella sp.
(Khakim & Rini, 2018). Pada air kolam budidaya, adanya kontaminasi bakteri ini bisa karena
pembusukan kotoran hewan dan sisa pakan selama proses budidaya tradisional (Helmi et al.,
2020).

KESIMPULAN
Kadar cemaran logam berat Cd, Cr, dan Pb pada stasiun 1-10 adalah <0,0066, <0,0048
dan <0,0058 mg/l, berada dibawah baku mutu sehingga masuk dalam kategori aman. Kadar
cemaran E. coli pada stasiun 1, 2, 6, 7, 9 berada di atas baku mutu sehingga masuk dalam
kategori terkontaminasi. Kadar cemaran Sa/monella sp pada stasiun 1 bernilai (+), sehingga
masuk dalam kategori terkontaminasi.
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